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Pendahuluan

Abstract. Education is a process that is needed to achieve perfection and balance in a person"s
development. During their education at school, students have responsibilities and duties that
must be fulfilled, namely to learn and be involved in activities at school. One of the factors that
affect student involvement is the attachment of students to their peers. A stable friendship will
affect the student"s activeness in the classroom. This study aims to empirically examine the
relationship between peer attachment and student engagement in grade XI students of SMAN
5 Purwokerto. The method used in this study is a quantitative approach, with a sample of 194
students taken by simple random sampling. The results of the hypothesis test found that the
Pearson correlation value was 0.405 with p 0.000. This means that there is a positive
relationship of 40.5% between peer attachment and student engagement. So, it can be concluded
that there is a positive relationship between peer attachment and student engagement, where the
higher the student"s peer attachment, the more student engagement will also increase.
Keyword: Education, Peer Attachment, Student Engagement.

Abstrak. Pendidikan adalah sebuah proses yang dibutuhkan guna mendapatkan
kesempurnaan dan keseimbangan dalam perkembangan seseorang. Selama menjalani
masa pendidikan di persekolahan, siswa- siswi memiliki tanggung jawab dan tugas
yang harus dipenuhi, yaitu untuk belajar dan terlibat dalam aktivitas di sekolah. Salah
satu faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa adalah kelekatan siswa dengan
teman sebayanya. Hubungan pertemanan yang stabil akan mempengaruhi keaktifan
siswa di dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan
antara peer attachment dengan student engagement pada siswa kelas XI SMAN 5
Purwokerto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif, dengan sampel sebanyak 194 siswa diambil dengan cara simple random
sampling. Hasil uji hipotesis mendapatkan bahwa nilai pearson correlation sebesar
0,405 dengan p 0,000. Artinya terdapat hubungan positif sebesar 40,5% antara peer
attachment dengan student engagement. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara peer attachment dengan student engagement, dimana
semakin tinggi peer attachment siswa maka akan semakin meningkat juga student
engagement siswa tersebut.

Kata Kunci: Pendidikan, Kelekatan Teman Sebaya, Keterlibatan Siswa.

Pendidikan adalah sebuah proses yang dibutuhkan guna mendapatkan kesempurnaan dan

keseimbangan dalam perkembangan seseorang maupun masyarakat (Mardiana et al., 2022). Fungsi

dari pendidikan adalah untuk mengembangkan pengetahuan siswa mengenai diri sendiri serta

alam sekitar serta membantu menuntun jalannya kehidupan siswa sehingga lebih bermakna, baik

secara sosial maupun individu (Nurkholis, 2013). Tempat paling utama dalam mendapatkan

pendidikan

adalah sekolah, dimana sekolah
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terdiri dari Taman Kanak-Kanak hingga Perguruan Tinggi. siswa merupakan anak-anak yang wajib
mengikuti pembelajaran guna mendapatkan ilmu pengetahuan dan untuk berinteraksi dengan
orang lain sebagai bekal di masa depan (Aminah et al., 2022).

Selama menjalani masa pendidikan di persekolahan, siswa-siswi memiliki tanggung jawab
dan tugas yang harus dipenuhi. Tanggung jawab siswa sebagai pelajar yang dimaksud ialah untuk
belajar dan terlibat dalam aktivitas di sekolah. Wujud dari tanggung jawab tersebut seperti
mengerjakan tugas hingga tuntas, memenuhi kebutuhan diri sendiri, serta bertanggung jawab
dalam lingkungan sekitarnya (Yulita et al., 2021). Selain itu, wujud lain dari tanggung jawab siswa
di sekolah ialah disipilin dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, berkomitmen pada tugas dan
mematuhi tata tertib (Aisyah et al., 2014). Tugas-tugas sebagai pelajar dapat dipenuhi ketika siswa
terlibat aktif berpartisipasi serta memiliki komitmen dalam tugas-tugas tersebut.

Keterlibatan siswa yang juga disebut dengan student engagement adalah rasa terikat siswa
terhadap kegiatan-kegiatannya di sekolah yang dapat dilihat berdasarkan waktu dan keterlibatan
yang siswa berikan dalam proses pendidikannya (Fredricks et al., 2004). Student engagement yang
rendah dapat dilihat dari munculnya perilaku kurang tekun dalam belajar, kurang fokus dalam
belajar, serta kurangnya usaha yang ditunjukan oleh siswa, Selanjutnya Student engagement yang
rendah juga dapat ditunjukan dari munculnya emosi negatif oleh siswa, bosan dan sebal ketika
mendapatkan tugas. Selain itu, Student engagement yang rendah secara kognitif ditunjukan dengan
siswa yang tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru karena merasa tidak fokus
memperhatikan penjelasan materi oleh guru (Mustika & Kusdiyati, 2014).

Studi pendahuluan telah dilakukan oleh penulis kepada siswa SMAN 5 Purwokerto melalui
kuesioner dan wawancara kepada guru BK. Hasil kuesioner sebanyak 54,55% yang didapatkan
adalah siswa merasa tidak semangat untuk belajar di dalam kelas karena sering merasa bosan dan
mengantuk, siswa juga merasa tidak perlu mengerjakan tugas, serta siswa tidak mengikuti
ekstrakulikuler sekolah. Hasil wawancara kepada guru BK juga menemukan bahwa masalah siswa
kelas XI adalah merasa malas untuk belajar di dalam kelas, tidak aktif menjawab dan bertanya di
kelas, tidak mengerjakan tugas sekolah maupun tugas sekolah, bolos, serta terlambat datang ke
sekolah. Guru BK menjelaskan masalah-masalah ini disebabkan oleh pengaruh teman-teman di luar
sekolah, masalah keluarga di rumabh, serta ketidakminatan akan cara mengajar guru- guru.

Faktor-faktor student engagement sendiri terbagi menjadi 2 yaitu faktor individu yang terdiri
dari pribadi siswa, kelompok minoritas, serta siswa berkebutuhan khusus (Fredricks et al., 2004).
Kedua yaitu faktor lingkungan yang terdiri dari hubungan pertemanan, keluarga, interaksi dengan
guruy, iklim sekolah, serta aturan sekolah. Sedangkan faktor-faktor lainnya adalah pembelajaran
aktif dan kolaboratif, interaksi siswa dan sekolah, proses memperbanyak pengalaman Pendidikan,
tantangan akademik, serta lingkungan sekolah yang mendukung (Lanasa et al., 2009).

Salah satu faktor yang mempengaruhi student engagement adalah hubungan pertemanan
(Fredricks et al., 2004). Hubungan pertemanan yang stabil membuktikan bahwa siswa mampu
untuk menjaga hubungan pertemanannya, yang dimana ini akan mempengaruhi keaktifan siswa di
dalam kelas (Berndt & Keefe, 1995). Hubungan pertemanan ini bisa juga disebut dengan kelekatan
teman sebaya atau peer attachment. Peer attachment adalah hubungan yang terbentuk antar individu
satu dengan individu lainnya yang dipicu oleh adanya komunikasi yang baik satu sama lain
(Armsden & Greenberg, 1987).
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Aspek-aspek dari peer attachment sendiri ialah trust, communication, dan alienation (Armsden
& Greenberg, 1987). Figur kelekatan dari remaja bukan lagi hanya pada orang tua namun juga pada
teman sebayanya. Remaja akan perlahan melepas diri dari ikatan secara emosional dengan orang
tuanya dan mulai menjalani hubungan yang dekat dengan teman sebayanya (Noviana & Sakti,
2015). Allen et al., (2003) menjelaskan bahwa kelekatan yang aman antara remaja dengan teman
sebayanya mampu membantu terbentuknya kemandirian emosional serta kognitif remaja.

Peer attachment ini ketika sudah terbentuk maka siswa akan mendapatkan kenyamanan
sehingga sebuah individu akan meminta saran atau nasihat kepada teman sebayanya tersebut,
inilah yang bisa menjadi hal penting dalam student engagement (Barrocas, 2009). Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Karimah dan Pratama (2024) yang mendapatkan hasil bahwa dengan adanya
perilaku positif yang ditunjukan oleh siswa, seperti memiliki emosi yang stabil, kooperatif, serta
dapat menyelesaikan masalah maka student engagement siswa akan semakin tinggi.

Landasan Teori

Student engagement adalah rasa terikat siswa terhadap kegiatan-kegiatannya di sekolah.
Student engagement dapat dilihat berdasarkan waktu dan keterlibatan yang siswa berikan dalam
proses pendidikannya (Fredricks et al., 2004). Student engagement ialah sebuah proses secara
psikologis, terutama investasi, ketertarikan, upaya, serta perhatian yang diberikan siswa pada
pembelajarannya (Marks, 2000). Menurut Connell dan Wellborns (1991), student engagement
merupakan interaksi siswa dengan tugas akademiknya seperti beradaptasi dengan kesulitan saat
belajar, terarah dan mempunyai energi dalam pembelajarannya yang didapatkan dari motivasi
berwujud kognitif, tindakan, serta emosi. Menurut Liem & Chong (2017) student engagement adalah
perasaan terikat terhadap sekolah dan kegiatan-kegiatan edukasional lainnya dimana rasa terikat
itu dikategorisasi sebagai komitmen, kepercayaan, kelekatan dan keterlibatan. Menurut Connell
dan Wellborns (1991), student engagement merupakan interaksi siswa dengan tugas akademiknya
seperti beradaptasi dengan kesulitan saat belajar, terarah dan mempunyai energi dalam
pembelajarannya yang didapatkan dari motivasi berwujud kognitif, tindakan, serta emosi. Menurut
Liem & Chong (2017) student engagement adalah perasaan terikat terhadap sekolah dan kegiatan-
kegiatan edukasional lainnya dimana rasa terikat itu dikategorisasi sebagai komitmen, kepercayaan,
kelekatan dan keterlibatan.

Aspek-aspek student engagement terdiri dari 3 bagian menurut Fredricks et al (2004) yaitu
Behavioral engagement atau dapat diartikan dengan keterlibatan secara perilaku mengacu pada
bagaimana partisipasi dari siswa. Perilaku yang dimaksud seperti keterlibatan dalam kegiatan
akademik, sosial, dan ekstrakulikuler, hal ini dianggap penting dalam mencapai hasil akademik
yang baik serta mencegah terjadinya putus sekolah (Fredricks et al., 2004), Emotional engagement atau
dapat diartikan dengan keterlibatan secara emosional mengacu pada bagaimana reaksi secara
positif maupun negatif oleh siswa terhadap guru, teman sekelas, pembelajaran serta sekolah. Reaksi
ini akan menciaptakan hubungan siswa dengan sekolahnya serta akan mempengaruhi motivasi
untuk melakukan kewajiban di sekolahnya (Fredricks et al., 2004), dan Cognitive engagement atau
dapat diartikan dengan keterlibatan secara kognitif mengacu pada seberapa besar investasi siswa.
Aspek ini mencakup kesediaan siswa untuk mengeluarkan usaha-usaha yang diperlukan dalam
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memahami materi pembelajaran yang sulit dan bagaimana menguasai keterampilan yang kompleks
dalam pembelajaran (Fredricks et al., 2004).

Peer attachment adalah hubungan yang terbentuk antar individu satu dengan individu
lainnya yang dipicu oleh adanya komunikasi yang baik satu sama lain (Armsden & Greenberg,
1987). Selanjutnya, menurut Neufeld (2004) peer attachment adalah sebuah keterikatan yang terjadi
antara satu individu dengan individu lain maupun dengan suatu kelompok yang merupakan teman
sebayanya. Peer attachment merupakan sebuah hubungan keterikatan yang akrab serta kuat yang
terjalin antara seseorang dengan orang lainnya yang merupakan teman sebaya (Santrock, 2019). Peer
attachment merupakan hubungan antara dua orang dengan usia sebaya yang dimana hubungan
tersebut akan menjadi tempat mereka merasa aman secara psikologis (Barrocas, 2009). Kelompok
teman sebaya yang menghabiskan waktu dan berinteraksi dengan intens dapat memperat kelekatan
antara sesama teman sebaya (Stern et al., 2021). Hubungan pertemanan atau kelekatan teman sebaya
adalah suatu hubungan antara individu baik sesama individu maupun dengan kelompok yang
memiliki rentang umur yang sebaya atau sama (Bowlby, 1982).

Aspek-aspek peer attachment menurut Armsden dan Greenberg (1987) yaitu Trust atau bisa
diartikan sebagai kepercayaan adalah aspek yang mengacu pada rasa aman atau keyakinan siswa
pada siswa lain yang merupakan teman sebayanya (Rohi, 2023), Communication atau bisa diartikan
juga dengan komunikasi adalah aspek yang mengacu pada bagaimana kualitas komunikasi dari
siswa secara verbal dengan siswa lainnya yang merupakan teman sebayanya (Rohi, 2023), dan
Alienation atau bisa diartikan dengan keterasingan adalah aspek yang mengacu pada siswa yang

merasa terasing dan terabaikan secara emosional oleh siswa lain yang merupakan teman sebayanya
(Rohi, 2023).

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Populasi yang diambil adalah siswa kelas XI SMAN 5 Purwokerto yang berjumlah 392. Teknik
pengambilan sampel yaitu simple random sampling, dengan sampel sebanyak 194 siswa. Instrumen
penelitian yaitu dengan pengumpulan data berbentuk skala likert, skala yang digunakan adalah
skala student engagement yang dimodifikasi dari Rahmawati pada tahun (2024) yang dikembangkan
dari teori oleh Fredricks et al., (2004), skala ini memiliki jumlah aitem sebanyak 23 aitem dan skala
peer attachment yang dimodifikasi dari skala yang telah digunakan oleh Maulida pada tahun (2024)
yang dikembangkan dari teori oleh Armsden dan Greenberg (1987), skala ini memiliki jumlah aitem
sebanyak 21 aitem. Analisis data diawali dengan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan uji
linearitas, setelah itu dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan korelasi pearson.
Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa responden peneliti paling banyak
adalah responden yang berjenis kelamin dengan jumlah sebanyak 116 orang dengan presentase
59,8%, dan sisanya adalah responden berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah sebanyak 78 orang
dengan presentase 40,2%. Lalu responden terbanyak juga adalah responden dengan 17 tahun yang
berjumlah 107 orang dengan presentase 55,2% dan sisanya yaitu responden berusia 16 tahun
sebanyak 74 orang dengan presentase 38,1%, responden berusia 18 tahun sebanyak 7 orang dengan
presentase 3,6%, responden berusia 19 tahun sebanyak 5 orang dengan presentase 2,6%, dan
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responden paling sedikit adalah responden yang berusia 15 tahun sebanyak 1 orang dengan
presentase 0,5%.

Tabel 1. Data Demografi Responden

No Demografi Jumlah Presentase
1 Jenis Kelamin
Laki-Laki 78 40,2%
Perempuan 116 59,8%
Total 194 100%
2 Usia
15 Tahun 1 0,5%
16 Tahun 74 38,1%

17 Tahun 107 55,2%
18 Tahun 7 3,6%

19 Tahun 5 2,6%
Total 194 100%

Berdasarkan uraian tabel 2, maka dapat diketahui bahwa dari 194 responden, 9 (4,6%) di
antaranya memiliki tingkat student engagement sangat tinggi. 48 (24,7 %) responden memiliki tingkat
student engagement tinggi, 71 (36,6%) responden tingkat student engagement sedang, 53 (27,3%)
responden tingkat student engagement rendah, dan 13 (6,7%) responden memiliki tingkat student
engagement sangat rendah.

Tabel 2. Kategorisasi Student Engagement
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Kategori Rentang N %
Sangat Tinggi X >79 9 4,6%
Tinggi 72<X <7948 24,7%
Sedang 66 <X <7271 36,6%
Rendah 60 <X <6653 27,3%
Sangat Rendah X < 60 13 6,7%
Total 194100%

Berdasarkan uraian tabel 3, maka dapat diketahui bahwa dari 194 responden, 15 (7,7%) di
antaranya memiliki tingkat student engagement sangat tinggi. 31 (16,0%) responden memiliki tingkat
student engagement tinggi, 87 (44,8%) responden tingkat student engagement sedang, 53 (27,3%)
responden tingkat student engagement rendah, dan 8 (4,1%) responden memiliki tingkat student
engagement sangat rendah.

Tabel 3. Kategorisasi Peer Attachment

Kategori Rentang N %
Sangat Tinggi X>74 15 7,7%
Tinggi 67 <X<74 31 16,0%
Sedang 60 <X <67 87 44,8%
Rendah 54 <X <60 53 27,3%
Sangat Rendah X<54 8 4,1%
Total 194 100%

Terdapat 2 hipotesis dalam penelitian ini, yaitu HO tidak adanya hubungan antara peer
attachment dan student engagement pada siswa kelas XI SMAN 5 Purwokerto, serta H1 adanya
hubungan antara peer attachment dan student engagement pada siswa kelas XI SMAN 5 Purwokerto.
Berdasarkan uraian tabel 4, maka dapat diketahui variabel peer attachment dengan student engagement
mendapatkan nilai korelasi yaitu 0,405 dengan p 0,000. Berdasarkan klasifikasi koefisien pearson
nilai korelasi dari rentang 0,40 hingga 0,599 masuk pada kategori cukup kuat. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi

Variabel N Sig. (2-tailed) Pearson Correlation
Student Engagement 194 0,000 0,405
Peer Attachment 194 0,000 0,405

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
Perempuan dan laki-laki dalam tingkat student engagement. hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi
(sig. 2-tailed) yaitu 0,093 atau >0,05. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa
perempuan dan siswa laki- laki pada penelitian ini. Baik Perempuan maupun laki-laki memiliki
student engagement yang tidak signifikan bedanya, dengan rata-rata nilai siswa perempuan 69,91 dan
nilai siswa laki-laki 68,37.

Tabel 16. Hasil Uji Beda
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Variabel Jenis Kelamin N Mean Sig. (2-
tailed)

Student Perempuan 116 69,91 0,093
Engagement

Hasil uji korelasi yang bernilai positif ini menunjukan adanya hubungan positif antara peer
attachment dengan student engagement pada siswa kelas XI SMAN 5 Purwokerto. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh (Karimah, 2024) dimana terdapat hubungan positif antara peer
attachment dengan student engagement, dimana semakin tinggi peer attachment maka akan semakin
tinggi juga student engagement. Menurut Connell dan Wellborns (1991), student engagement
merupakan interaksi siswa dengan tugas akademiknya seperti beradaptasi dengan kesulitan saat
belajar, terarah dan mempunyai energi dalam pembelajarannya yang didapatkan dari motivasi
berwujud kognitif, tindakan, serta emosi. Menurut Liem & Chong (2017) student engagement adalah
perasaan terikat terhadap sekolah dan kegiatan-kegiatan edukasional lainnya dimana rasa terikat
itu dikategorisasi sebagai komitmen, kepercayaan, kelekatan dan keterlibatan.

Berdasarkan kategorisasi, didapatkan bahwa student engagement pada siswa kelas XI berada
di kategori sedang. Artinya, bahwa siswa kelas XI sudah memiliki rasa keterikatan dan kemauan
untuk terlibat dalam pembelajaran dan kegiatan edukasional sekolah lainnya, serta sudah memiliki
motivasi secara kognitif, tindakan, dan emosi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Fikrie dan
Ariany (2019) yang menjelaskan bahwa student engagement di sekolah adalah sebuah kuantitas dan
kualitas, dimana siswa memiliki reaksi perilaku, emosional, dan kognitif dalam pembelajaran di
luar kelas maupun dalam kelas guna mencapai hasil belajar yang baik. Peer attachment adalah
hubungan yang terbentuk antar individu satu dengan individu lainnya yang dipicu oleh adanya
komunikasi yang baik satu sama lain (Armsden & Greenberg, 1987). Selanjutnya, menurut Neufeld
(2004) peer attachment adalah sebuah keterikatan yang terjadi antara satu individu dengan individu
lain maupun dengan suatu kelompok yang merupakan teman sebayanya. Peer attachment
merupakan sebuah hubungan keterikatan yang akrab serta kuat yang terjalin antara seseorang
dengan orang lainnya yang merupakan teman sebaya (Santrock, 2019).

Berdasarkan kategorisasi, dapat diketahui bahwa peer attachment pada siswa kelas XI SMAN
5 Purwokerto berada di kategori sedang. Artinya, siswa kelas XI SMAN 5 Purwokerto sudah
mampu memiliki hubungan dengan teman sebayanya yang terbentuk karena adanya ikatan yang
kuat satu sama lain. Siswa sudah mampu untuk saling memiliki rasa percaya satu sama lain, juga
mampu memberikan rasa nyaman dan aman satu sama lain. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh
Armsden dan Greenberg (1987) yang menyatakan bahwa kelekatan teman sebaya akan
menghasilkan rasa kepercayaan, komunikasi yang erat, penerimaan diri, rasa nyaman dan aman,
serta rasa ketergantungan satu sama lain.

Hubungan pertemanan yang stabil membuktikan bahwa siswa mampu untuk menjaga
hubungan pertemanannya, yang dimana ini akan mempengaruhi keaktifan siswa di dalam kelas
(Berndt & Keefe, 1995). Selain itu, Ketika Peer attachment ini sudah terbentuk maka siswa akan
mendapatkan kenyamanan sehingga sebuah individu akan meminta saran atau nasihat kepada
teman sebayanya tersebut, inilah yang bisa menjadi hal penting dalam student engagement (Barrocas,
2009). Maka dapat diketahui bahwa ketika peer attachment siswa baik maka student engagement siswa
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tersebut juga meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Karimah dan Pratama (2024) yang
mendapatkan hasil bahwa dengan adanya perilaku positif yang ditunjukan oleh siswa, seperti
memiliki emosi yang stabil, kooperatif, serta dapat menyelesaikan masalah maka student engagement
siswa akan semakin tinggi.

Diketahui bahwa student engagement yang dimiliki oleh siswa perempuan lebih tinggi
daripada siswa laki-laki, walaupun berdasarkan hasil uji beda diketahui bahwa perbedaannya tidak
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Marks, 2000) yang mengatakan bahwa siswa
perempuan akan lebih memiliki keterlibatan yang tinggi daripada siswa laki-laki, yang bisa dilihat
dari bagaimana interaksi siswa perempuan di kelas yang lebih aktif bertanya ataupun menjawab
daripada siswa laki-laki yang lebih memilih diam. Selain itu, menurut Eder dan Hallinan (1978) peer
attachment pada perempuan cenderung lebih tinggi daripada pada laki-laki. Hal ini dikarenakan
perempuan lebih mempunyai keinginan untuk berinteraksi secara emosional maupun fisik dengan
lebih eksklusif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pola pertemanan laki-laki cenderung lebih ke arah
kompetisi, sedangkan perempuan akan lebih merasa nyaman untuk berinteraksi dengan teman
sebayanya (Eder & Hallinan, 1978).

Berdasarkan korelasi di atas, maka dapat diketahui bahwa kelekatan siswa dengan teman
sebayanya meningkat seiringan dengan meningkatnya keterlibatannya terhadap sekolah. Hal ini
menunjukan semakin mampu seorang siswa untuk saling memahami dengan teman sebayanya,
mempunyai kepercayaan satu sama lain, berkomunikasi dengan baik, dan mempunyai kelekatan
emosional yang baik maka akan semakin mampu siswa untuk memiliki motivasi belajar, aktif dalam
pembelajaran, mengikuti kegiatan akademik dan non akademik di sekolah, serta memiliki
pandangan yang positif terhadap sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait hubungan antara peer attachment
dengan student engagement pada siswa kelas XI SMAN 5 Purwokerto, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara peer attachment dengan student engagement pada siswa kelas XI
SMAN 5 Purwokerto. Hubungan ini bersifat positif, dimana semakin tinggi peer attachment yang
dimiliki siswa maka semakin tinggi pula student engagement yang dimiliki siswa tersebut.
Keterbatasan pada penelitian ini yaitu terdapat pada populasi yang digunakan, disarankan
penelitian selanjutnya untuk mengambil populasi dari beragam sekolah yang ada di Purwokerto
maupun di luar Purwokerto. Selain itu, disarankan penelitian selanjutnya untuk dapat mengambil
sampel dari jenjang kelas maupun jenjang pendidikan yang berbeda guna mendapatkan hasil yang
berbeda, yang bisa digunakan sebagai pembanding dengan penelitian ini.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa mampu memahami pentingnya student
engagement di sekolah dengan mampu bersosialisasi dengan teman sebayanya, seperti sering
bertukar cerita, saling membantu ketika susah, serta memiliki kepercayaan kepada teman
sebayanya sehingga dapat menunjang student engagementnya. diharapkan juga kepada pihak SMAN
5 Purwokerto dapat menyediakan wadah yang dapat memperkuat student engagement
dengan cara memperkuat hubungan pertemanan sebaya antar siswa, seperti adanya kelompok
belajar, kegiatan outbound, serta projek di tiap kelas. Guru juga disarankan untuk lebih
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memperhatikan teknik mengajar di dalam kelas agar siswa lebih merasa terlibat dan senang dalam
belajar.
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